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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, efisiensi operasional, dan 

kecukupan modal terhadap kinerja keuangan bank umum syariah periode 2019-2023, dengan leverage 

sebagai variabel moderasi. Dalam era globalisasi, perbankan memainkan peran penting dalam stabilitas 

ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan dan dianalisis menggunakan EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan dan kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, 

sedangkan efisiensi operasional berpengaruh signifikan. Selain itu, leverage terbukti mampu 

memoderasi pengaruh kecukupan modal terhadap kinerja keuangan, tetapi tidak efektif dalam 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan maupun efisiensi operasional. Temuan ini menekankan 

pentingnya efisiensi dan peran leverage dalam strategi keuangan bank syariah.  

 
Kata Kunci: company size, operational efficiency, capital adequacy, leverage, financial performance, 
financial distress. 

 
The Influence of Size, Efficiency, and Capital on Performance with 

Leverage Moderation 
 
Abstract 
 
This study aims to analyze the influence of company size, operational efficiency, and capital adequacy 

on the financial performance of Islamic commercial banks during the 2019–2023 period, with leverage 

as a moderating variable. In the era of globalization, the banking sector plays a crucial role in maintaining 

economic stability. This research applies a quantitative approach using secondary data in the form of 

annual financial reports, analyzed through EViews 12. The results show that company size and capital 

adequacy have no significant impact on financial performance, while operational efficiency significantly 

affects performance. Moreover, leverage is proven to moderate the effect of capital adequacy on financial 

performance, but it is not effective in moderating the effects of company size and operational efficiency. 

These findings highlight the importance of efficiency and prudent leverage management in shaping 

financial strategies within Islamic banking institutions.  

 
Keywords:  Career Development; Islamic Work Ethic; Employee Performance; Organizational Commitment; 

Work Environment. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia menjajaki urutan kedua setelah pakistan sebagai negara dengan penduduk 

mayoritas beragama islam. Berdasarkan data dari kementrian agama, dari total populasi, 
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sebanyak sebesar 236.53 juta jiwa merupakan menganut agama islam. Penduduk Indonesia saat 

ini memilih Perbankan Syariah untuk transaksi keuangan. Perbankan syariah adalah salah satu 

sektor yang mengambil peran dalam pengembangan keuangan islam. 

Perbankan Syariah di era globalisasi saat ini, perbankan memegang peranan penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini dibuktikan ketika suatu sektor mengalami kemerosotan, 

maka upaya pemulihan stabilitas ekonomi berada pada tata kelola sektor perbankan. Upaya 

yang dilakukan pemerintah melalui Bank Indonesia adalah melakukan deregulasi sistem 

keuangan dan moneter serta mendorong perbankan yang berkelanjutan dengan tujuan untuk 

menciptakan sistem perbankan yang sehat, mandiri, dan efisien (Nurkhalifa et al., 2021). 

Kontribusi Bank Umum Syariah (BUS Syariah) terhadap perekonomian Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Hingga Maret 2024, pembiayaan syariah untuk 

UMKM mencapai Rp 161,03 triliun dan total aset bank syariah diperkirakan mencapai Rp 

980,30 triliun, ini mencerminkan pertumbuhan positif. Data ini yang menjadikan penting, dan 

menjadi salah satu indikator kinerja keuangan. Kinerja keuangan bank untuk menilai 

keberhasilan operasional dan daya saing bank di tengah persaingan yang semakin ketat di 

sektor perbankan. Berbagai faktor internal seperti ukuran perusahaan, efisiensi operasional, 

dan kecukupan modal dinilai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

bank (Octrina & Mariam, 2021). 

Ukuran perusahaan, yang biasanya diukur berdasarkan total aset, mencerminkan skala 

operasi bisnis dan kapasitas sumber daya bank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menguji pengaruh ukuran perusahaan, efisiiensi operasional, dan kecukupan 

modal  terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 2019-2023 dengan leverage sebagai 

variable moderasi. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman baru dan rekomendasi 

strategis bagi perusahaan dalam memutuskan suatu keputusan terkait dengan informasi. 

Penelitian ini akan membahas pengaruh ukuran perusahaan, efisiensi operasional, dan 

kecukupan modal  terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 2019-2023 dengan leverage 

sebagai variable moderasi. Dari hasil penelitian nantinya dapat memberikan manfaat dalam 

memutuskan suatu keputusan terkait dengan informasi yang sifatnya fundamental di waktu 

mendatang bagi perusahaan. 

Penelitian ini di dukung oleh teori Signal. Dalam telori ini, Akelrlof melnjellaskan 

bagaimana pelrusahaan melmbelrikan sinyal kelpada pelngguna laporan tahunan atau laporan 

keluangan, yang bisa melncelrminkan kondisi baik atau buruk. Telori sinyal belrfungsi selbagai 

informasi yang melmbantu invelstor dan pelbisnis dalam melmbuat kelputusan telrkait kondisi 

keluangan suatu bank, baik di masa lalu, saat ini, maupun di masa delpan (Eko Sudarmanto, 

2021). Teori sinyal memegang peranan penting dalam kajian ini, dengan fokus pada 

kebutuhan bank untuk mengomunikasikan informasi keuangan kepada pihak eksternal 

(Nabila & Hartinah, 2021). 

 Teori yang kedua yaitu teori Kelagelnan yang digunakan untuk menganalisis hubungan di 

mana individu atau kelompok tertentu (prinsipal) memanfaatkan jasa individu lain (agen) 

untuk melaksanakan berbagai aktivitas demi kepentingan mereka (Septianingrum, 2020). 

 

METODE PENELITAN 

Jenis penelitian adalah metode kuantitatif, yang melmfokuskan pada sampell atau 

populasi telrtelntu. Menurut (Sugiyono, 2017) Pelngumpulan data dilakukan delngan 

melnggunakan instrumeln pelnellitian selrta analisis data yang belrsifat statistik atau kuantitatif. 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr, yang belrupa laporan keluangan 
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dan annual report. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Eviews 12. Dengan outer 

model penelitian ini berusaha mengidentifikasi pengaruh variable x terhadap variable y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Menurut (Sugiyono, 2015) Salah satu meltodel analisis data yang melnggambarkan data 

sampell yang tellah dikumpulkan tanpa belrusaha melnarik kelsimpulan adalah analisis statistik 

delskriptif. Dalam pelnellitian ini, karaktelristik sampell melncakup rata-rata, nilai minimum, nilai 

maksimum, varians, ukuran sampell, dan relntang. Berikut ini hasil uji deskriptif variabel 

independen, deenden, dan variabel moderasi. 
Tabel 1. Deskripsi Statistik ROA 

       
 Y C X1 X2 X3 Z 

              
 Mean  2.042889  1.000000  24.82391  10.92342  13226.09  0.378313 

 Median  0.012265  1.000000  26.76322  3.080249  0.301411  0.182524 

 Maximum  62.19044  1.000000  31.07727  199.1325  161682.3  1.567740 

 Minimum  7.28E-05  1.000000  13.48091  0.487505  0.124194  0.023452 

Observations  50  50  50  50  50  50 

Sumber: Olahan data sekunder, 2025 

  

 Berdasarkan pada tabel 4.1, bahwa variabel Y (ROA) dalam penelitian ini memiliki 

jumlah data 50 observations dengan nilai mean 2.042889 , nilai median 0.012265, nilai 

maximum 62.19044, dan nilai minimum  7.28E-05. 

 

2. Uji Stasioneritas 

Dalam pelnellitian ini, data selkundelr yang digunakan melmelrlukan uji stasionelritas. Uji 

ini belrtujuan untuk melnelntukan apakah variabell melmiliki akar unit atau tidak. Selbuah 

variabell dianggap stasionelr jika nilai simpangannya tidak jauh dari rata-ratanya (Basuki & 

Prawoto, 2016). 
Tabel 2. Uji Stasioner 

No Variabel Probabilitas Keterangan 

1. Y 0.0000 Stasioner 

2. X1 0.0000 Stasioner 

3. X2 0.0000 Stasioner 

4. X3 0.0000 Stasioner 

5. Z 0.0000 Stasioner 

Sumber: Olahan data sekunder, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat jika semua data stasioner di tingkat level 

sehingga tidak perlu diuji kembali pada tingkat 1st difference dan 2st difference. 

 

3. Uji Analisis Relgrelsi Data Panell 

Analisis relgrelsi belrtujuan untuk melmpelrkirakan nilai dari variabell delpelndeln yang 

seldang dianalisis. Uji relgrelsi pada data panell dilakukan untuk melngukur pelngaruh antara 
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data runtut waktu (timel selriels) dan data silang (cross-selctional), di mana data panell 

melrupakan kombinasi dari keldua jelnis data telrselbut (Basuki & Prawoto, 2016). Dari data 

yang di uji terdapat hasil antara uji chow dan uji hausman memilih model regresi fixed effect, 

dan untuk uji lagrange multipiler model regresi yang dipakai adalah common effect model. 
Tabel 3. Uji Lagrange Multipler 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  1.752196  0.008502  1.760697 

 (0.1856) (0.9265) (0.1845) 

Sumber : Olahan data sekunder, 2025 

 Berdasarkan uji lagrange multiplier tersebut, nilai p value > 0.05 yaitu 0.1845, 

sehingga model yang dipakai adalah common effect model. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Dalam modell relgrelsi melmiliki distribusi selcara normal dan tidak dapat dilihat 

delngan melnggunakan uji normalitas. Pelnyelbaran data pada pelnellitian dikatakan normal 

atau tidak dapat diuji melnggunakan uji Kolmogorov-Smimov (K-S) (Ghozali, 2016).  
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Gambar 1. Grafik Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pada gambar 4.6, nilai probability sebesar 0.820985 yang mana 

nilainya lebih dari 0.05 (0.820985 > 0.05) sehingga dapat disimpulkan jika data berdistribusi 

secara normal. 

b.Uji Multikolinelaritas 

Dalam uji multikolinelaritas digunakan untuk melnguji adanya korellasi antara variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln. Untuk melngeltahui suatu modell relgrelsi belbas dari 

multikolinelaritas delngan melmbandingkan telmuan F tabell pada tingkat signifikansi 0,05 

(Ghozali, 2016). Jika antar variabel bebas nilai korelasi silang < 0,90, artinya menunjukkan 

tidak terjadi multikolinieritas. Namun  Jika antar variabel bebas nilai korelasi silang > 0,90, 

artinya menunjukkan terjadi multikolinieritas. 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

X1  1.000000 -0.407133 -0.374352 

X2 -0.407133  1.000000 -0.087938 

X3 -0.374352 -0.087938  1.000000 

Sumber : Olahan data sekunder, 2025 
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 Bersumber dari tabel 4, dapat dilihat bahwa nilia kolerasi antar variabel bebas masing-

masing kurang dari < 0.9. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

5. Uji statistik 

a.  Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

 Uji ini digunakan untuk mellihat pelngaruh antara variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln (Ghozali, 2016). Nilai dari R2 adalah  0  ≤  R2 ≤  1, apabila nilai R2 

relndah maka kelmampuan variabell indelpelndeln untuk melmpelngaruhi variabell delpelndeln 

telrbatas. Belgitupun selbaliknya apabila nilai R2 tinggi yaitu melndelkati nilai 1  maka 

modell relgrelsi dikatakan baik. 
Tabel 5. Uji R Square (R2) 

Cross-section fixed (dummy variables) 

Root MSE 4.784043     R-squared 0.776296 

Mean dependent var 2.042889     Adjusted R-squared 0.667834 

S.D. dependent var 10.21752     S.E. of regression 5.888750 

Akaike info criterion 6.648449     Sum squared resid 1144.353 

Schwarz criterion 7.298537     Log likelihood -149.2112 

Hannan-Quinn criter. 6.896006     F-statistic 7.157285 

Durbin-Watson stat 3.794921     Prob(F-statistic) 0.000001 

Sumber : Olahan data sekunder, 2025 

  

 Berdasarkan tabel 5, menunjukkan jika nilai Adjusted R-squared sebesar 0. 

667834  yang menerangkan jika kemampuan dalam menjelaskan pengaruh variabel Y 

(kinerja keuangan) secara spesifik sebesar 66,78834 %. 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk melnguji pelngaruh antara variabell selcara simultan 

(gabungan) (Kuncoro, 2009). Nilai signifikansi digunakan untuk melnelntukan pelngujian 

ini, Apabila F hitung < 0,05 dinyatakan H terterima. Namun apabila F hitung > 0,05 

dinyatakan H tertolak. 
Tabel 6. Uji F 

      
       Cross-section fixed (dummy variables)  

      
      Root MSE  4.784043     R-squared 0.776296 

Mean dependent var  2.042889     Adjusted R-squared 0.667834 

S.D. dependent var  10.21752     S.E. of regression 5.888750 

Akaike info criterion  6.648449     Sum squared resid 1144.353 

Schwarz criterion  7.298537     Log likelihood -149.2112 

Hannan-Quinn criter.  6.896006     F-statistic 7.157285 

Durbin-Watson stat  3.794921     Prob(F-statistic) 0.000001 

      
      Sumber : Olahan data sekunder, 2025 

 Nilai Prob(F-statistic) pada tabel 6 menunjukkan nilai sebesar 0.000001 < 0.05, 

berarti variabel dalam penelitian ini secara bersamaan memengaruhi variabel 

dependen. 
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c. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk melnguji hipotelsis delngan mellihat masing-masing variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln saling belrpelngaruh (Ghozali, 2016). Hipotelsis 

ditelrima jika statistik t tabell melmiliki tingkat signifikansi kurang dari 5% atau 0,05. Jika 

nilai signifkansi mellelbihi 5% atau 0,05 maka hipotelsis ditolak.  
Tabel 7. Uji T 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -20.26227 35.62338 -0.568791 0.5755 

LOG_X1 21.32703 24.84356 0.858453 0.4003 

LOG_X2 16.90957 7.333162 2.305905 0.0314 

LOG_X3 -30.69254 15.71834 -1.952657 0.0643 

LOGYZ 11.41430 2.115303 5.396060 0.0000 

     
     Sumber : Olahan data sekunder, 2025 

 

1. Variabel Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan tabel 7 nilai probabilitas Ukuran Perusahaan yaitu 0.4003  > 0.05 

sehingga variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja keuangan. 

2. Variabel Efisiensi Operasional 

Berdasarkan tabel 7 nilai probabilitas Efisiensi Operasional yaitu 0.0314 < 0.05 

sehingga variabel Efisiensi Operasional berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan. 

3. Variabel Kecukupan Modal 

Berdasarkan tabel 7 nilai probabilitas Kecukupan Modal yaitu 0.0643 > 0.05 

sehingga variabel Kecukupan Modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan. 

 

6.  Uji Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) 

 Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) digunakan untuk melnguji apakah variabell 

modelrating dapat melmodelrasi hubungan variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln (Ghozali, 2016). Pada pelnellitian ini uji MRA digunakan selbagai pelngujian 

variabell modelrasi yaitu Lelvelragel. 

Tabel 8. Uji MRA 

 

Sumber : Olahan data sekunder, 2025 
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a) Variabel Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Leverage 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai probabilitas yaitu 0.0180 < 0.05 sehingga variabel 

Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Leverage berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan. 

b) Variabel Efisiensi Operasional yang dimoderasi Leverage 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai probabilitas yaitu 0.5529  > 0.05 sehingga variabel 

Efisiensi Operasional yang dimoderasi Leverage tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap profitabilitas.  

c) Variabel Kecukupan Modal yang dimoderasi Leverage 

Berdasarkan tabel 4.13 nilai probabilitas yaitu 0.0242 < 0.05 sehingga variabel 

Kecukupan Modal  yang dimoderasi Leverage berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuangan. 

Pembahasan Hasil Analisis Data  

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 1 dinyatakan tidak 

diterima. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil signifikansi 0.4003 yang lebih 

besar dari 0,05 serta nilai koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 21.32703 yang 

menunjukkan arah positif. Artinya Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga H1 ditolak Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya (Nur Amalia, 2021) yang menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, yang berarti 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah kinerja yang ditampilkan. 

Fenomena ini muncul karena ukuran perusahaan yang besar seringkali tidak 

diimbangi dengan pengelolaan sumber daya yang optimal, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan kinerja keuangan. 

2. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan  

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 2 dinyatakan 

diterima. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil signifikansi 0.0314 yang lebih 

kecil dari 0,05 serta nilai koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 16.90957 yang 

menunjukkan arah positif. Artinya Efisiensi Operasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga H2 diterima  

Hal ini mendukung  dalam penelitian (Fairuzani et al., 2024) yaitu Semakin tinggi 

nilai efisiensi operasional, semakin rendah nilai yang ditunjukkan oleh BOPO, maka 

kinerja keuangan menjadi semakin baik dalam mempertahankan tingkat efisiensi 

operasional. Penelitian (Abdi, 2023) dalam konteks teori sinyal menjelaskan bahwa 

perusahaan yang mampu mengelola biaya operasional secara efektif dapat 

memberikan sinyal positif kepada investor yaitu manajemen berada pada posisi 

yang tepat untuk mencapai tujuan perusahaan. 

3. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan  

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 3 dinyatakan tidak 

diterima. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil signifikansi 0.0643 yang lebih 

besar dari 0,05 serta nilai koefisien Kecukupan Modal sebesar -30.69254 yang 

menunjukkan arah negatif. Artinya Kecukupan Modal berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga H3 ditolak. 

Dalam  penelitian (Rasyid & Kurniawati, 2021) bahwa dalam situasi ekonomi yang 

tidak stabil, kinerja keuangan bank dengan modal dasar yang baik dapat terganggu, 
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dan Jika bank lain menawarkan produk yang lebih menarik atau suku bunga yang 

lebih kompetitif, hasil keuangan bank dengan modal dasar yang baik mungkin tidak 

membaik secara signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Oktavia & Rahayu, 2022)menyatakan bahwa kecukupan modal 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan yang dimoderasi 

Leverage 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 4 dinyatakan 

diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0180 atau lebih 

kecil dari 0,05 dengan koefisien negatif sebesar -344342. Artinya Leverage  tidak 

mampu memoderasi Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan arah 

negatif. Sehingga H4 ditolak   

Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besarnya perusahaan, 

yang ditentukan oleh nilai ekuitas, total penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total 

aset. Menurut (Septiano & Mulyadi, 2023) Total aset merupakan variabel konteks 

yang mengukur permintaan terhadap layanan atau produk organisasi. 

Leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban bunga, 

sehingga mengurangi profitabilitas perusahaan (Elizabeth Sugiarto Dermawan, 

2019). Sebagai variabel moderasi, leverage dapat mengurangi dampak positif ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan. Artinya, meskipun perusahaan besar 

biasanya lebih mampu menghasilkan kinerja yang baik, tingginya leverage dapat 

menurunkan efektivitas ukuran perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan. 

Hal ini disebabkan oleh risiko dan beban biaya utang yang membebani profitabilitas 

perusahaan besar tersebut.  

5. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan yang dimoderasi 

Leverage 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 5 dinyatakan tidak 

diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.5529 atau lebih 

besar dari 0,05 dengan koefisien negatif sebesar -0,284549. Artinya Leverage tidak 

mampu memoderasi Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan dengan arah 

negatif. Sehingga H5 ditolak   

Dalam penelitian (Lendrawati & Abdi, 2021) bahwa leverage tinggi, efisiensi 

operasional saja tidak cukup meningkatkan kinerja keuangan secara optimal karena 

adanya tekanan biaya bunga dan risiko kebangkrutan. Namun, dalam konteks 

tertentu, leverage juga bisa menjadi alat bagi perusahaan untuk memanfaatkan 

efisiensi operasional secara optimal dalam pendanaan usaha sehingga mendorong 

kinerja keuangan, asalkan pengelolaan utang dilakukan dengan hati-hati. 

6. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan yang dimoderasi 

Leverage 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 6 dinyatakan 

diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0242 atau lebih 

kecil dari 0,05 dengan koefisien negatif sebesar 0,355330. Artinya Leverage  mampu 

memoderasi Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan dengan arah positif. 

Sehingga H6 diterima 
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Menurut teori sinyal, CAR yang tinggi menandakan bahwa bank Islam memiliki 

solvabilitas yang baik dan mampu mengelola risiko dengan lebih efektif. Oleh karena 

itu, CAR yang tinggi sering dikaitkan dengan meningkatnya kepercayaan pasar, 

yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada profitabilitas bank (Ummah, 

2019). Rasio ini menunjukkan seberapa besar modal yang dimiliki bank untuk 

menanggung risiko kerugian dari kegiatan usahanya dan menjaga kepercayaan 

masyarakat serta stabilitas sistem keuangan. Kecukupan modal berfungsi sebagai 

penyangga untuk menyerap kerugian, sebagai dasar penetapan limit pemberian 

kredit, dan sebagai indikator kemampuan bank dalam menghasilkan laba dan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Azizah & Taswan, 2019). Dalam penelitian 

(Hidayat et al., 2024) Kecukupan Modal tidak mampu dimoderasi secara signifikan 

pengaruh variabel lain, seperti kepemilikan manajemen dan ukuran perusahaan, 

terhadap kinerja keuangan. Leverage cenderung meningkatkan risiko keuangan yang 

dapat mengurangi efektivitas kecukupan modal dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. 

7. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

 Berdasarkan hasil analisis data, diketahui hasil dari hipotesis 7 dinyatakan diterima. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0000 atau lebih kecil dari 

0,05 dengan koefisien negatif sebesar 5,988441. Artinya Leverage  berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga H7 diterima Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Fibriyanti et al., 2022) bahwa lelvelragel belrpelngaruh positif  dan signifikan 

telrhadap kinelrja keluangan. 

Teori sinyal menjelaskan bahwa keputusan perusahaan menggunakan leverage 

(hutang) memberikan informasi atau sinyal kepada investor dan pasar mengenai 

kondisi dan prospek perusahaan. Jika perusahaan meningkatkan leverage, ini bisa 

diartikan sebagai sinyal positif bahwa manajemen yakin dengan prospek perusahaan 

dan mampu mengelola risiko hutang sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Namun, leverage yang terlalu tinggi juga dapat menjadi sinyal negatif 

karena menunjukkan risiko keuangan yang besar dan potensi penurunan 

profitabilitas, yang dapat menurunkan kepercayaan investor (Ilham et al., 2019).  

Penggunaan leverage dapat mempengaruhi perilaku manajemen dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Leverage yang tinggi dapat membatasi kebebasan 

manajemen karena adanya kewajiban pembayaran bunga dan pokok hutang, 

sehingga mengurangi risiko pengambilan keputusan yang tidak efisien (agency cost)  

mendorong manajemen untuk lebih disiplin dalam meningkatkan kinerja keuangan 

(Consumer et al., 2025). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

(Krisdamayanti, C. D & Retnani, 2020) menyatakan bahwa Leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Efisiensi Operasional dan Kecukupan Modal Terhadap Kinerja 

Keuangan dengan Leverage Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Periode 

2019-2023”maka ditarik kesimpulan sebagai berikut yakni ukuran Perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin 
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besar ukuran perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung akan menurun 

dan semakin buruk. Selain itu, efisiensi Operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Sehingga dapat diartikan bahwa peningkatan efisiensi operasional suatu 

perusahaan akan berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangannya. Kemudian pada 

bagian kecukupan Modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Sehingga dapat diartikan bahwa meskipun ada hubungan positif antara kecukupan modal 

dan kinerja keuangan, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai faktor lain dalam upaya untuk 

meningkatkan kinerja keuangan mereka. Selanjutnya, Leverage  tidak mampu memoderasi 

Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dapat diartikan bahwa 

perusahaan besar maupun kecil mungkin mengalami dampak yang sama dari penggunaan 

utang terhadap kinerja keuangan mereka. Selanjutnya, pada Leverage tidak mampu 

memoderasi Efisiensi Operasional terhadap Kinerja Keuangan. Berarti efisiensi operasional 

tidak menjadi faktor utama yang menentukan laba perusahaan, atau perubahan pada 

efisiensi operasional tidak akan memengaruhi laba perusahaan secara signifikan ketika 

perusahaan sudah memiliki utang yang tinggi. Pada bagian Leverage  mampu memoderasi 

Kecukupan Modal terhadap Kinerja Keuangan. Sehingga dapat diartikan bahwa 

perusahaan dengan kecukupan modal yang baik dan penggunaan utang yang bijaksana 

mungkin dapat memaksimalkan pertumbuhan dan profitabilitas.Terkahir, pada Leverage  

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan Sehingga dapat diartikan dengan 

menggunakan utang, perusahaan dapat memperoleh modal tambahan untuk berinvestasi 

dalam proyek-proyek yang dapat meningkatkan pendapatan dan profitabilitas. 
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